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INTISARI

Telah dilakukan penelitian tentang rancang bangun alat ukur temperatur
berbasis mikrokontroler ATE9531 menggunakan sensor LM350Z. Sinyal analog
dari sensor dikonversi ke bentuk digital menggunakan ADCOR04, Hasilnya akan
diproses oleh mikrokontroler ( menggunakan pemograman bahasa C ) untuk
mendapatkan  keluaran yang akan ditampilkan pada LCD 2X16 karakter.
Berdasarkan uji fitur penting sistem pengukuran, termometer digital ini memiliki
katepatan vang ditunjukkan oleh kesalahan relatif maksimum sebesar 2%
dan kesalahan relatif rata-rata 1%, kepekaan 9.989mV/®~C, dan rata-rata
hasil pengukuran  temperatur pada suhu kamar untuk uji ketelitian adalah :
{ 2910 £0.31)°C. Sistem pengukuran temperatur ini memiliki jarak ukur
antara 0°C sampai 100°C dengan resolusi 0,39°C.

Kata-kata kunci : Mikrokontroler AT89551, sensor temperatur. pengkonversi
sinyal analog ke digital, pemograman bahasa C.



I. PENDAHULUAN

Pada bagian ini dibahas tentang latar belakang. tujuan penelitian, batasan
masalah, dan mamfaat penelitian tentang * Alat Ukur Temperatur Berbasis

Mikrokontroler AT89S51 dengan Sensor LM33DZ Menggunakan Bahasa C dan

Tampilan LCD™.

1.1. Latar Belakang

Peranan temperatur sebagai salah satu besaran fisika dalam kehidupan
sehari-hari besar sekali, baik dalam kegiatan rumah tangga, industri, penelitian
maupun medis. Oleh sebab itu termometer sebagai alat ukur temperatur termasuk
salah satu alat-alat ukur besaran fisika yang paling dibutuhkan. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. maka dibutuhkan alat ukur vang
selain akurat, juga alatnya mudah dipunakan dan hasil pengukurannya cepat
didapat. Teknologi elektronika yang saat ini mengalami kemajuan vang sangat
pesat, dapat menjawab tantangan tersebut. Banyak sckali peralatan dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan menggunakan perangkat elektronika sebagai alat ukur,
alat kontrol, alat uji, serta banyvak kepunaan lainnva. Salah saw perkembangan
ilmu elektronika itu adalah dengan ditemukannyva teknologi mikrokontroler.

Kebanyakan termometer vang digunakan selama ini adalah termometer
analog, yang bekerja berdasarkan perubahan sifat pemuaian zat dan perubahan
resistensinya lerhadap naiknya temperatur. Penunjukkan hasil pengukurannya
dilihat melalui garis skala, schingga untuk mendapatkan hasil pengukuran vang

akurat dibutuhkan waktu pengamatan vang lebih supaya kesalahan membaca
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(kesalahan paralaks) tidak terjadi. Dengan merancang alat ukur temperatur
digital hasil pengukuran bisa cepat didapat karena dilihat lansung dalam bentuk
tampilan angka.

Beberapa penelitian dan studi tentang rancang bangun alat ukur
temperatur digital telah dilakukan sebelumnya di Laboratorium Elektronika dan
Instrumentasi Fisika Unand. di antaranva studi rancang bangun alat ukur
temperatur berbasis mikrokontroler AT89CS] oleh Sutarzi (2004) dengan sensor
[.LM35D7 berbasis PC. Selanjutnya Riskalida (2004) dengan dengan sensor vang
sama, alat ukur temperatur menggunakan 1C 17107 dan tampilan LED seven
segmen digit.

Berbeda dengan alat ukur temperatur rancangan Sutarzi vang berbasis PC,
penulis mencoba merancang alat ukur temperatur dengan tampilan LCD  berbasis
mikrokontroler. Ditinjau dari segi daya yang digunakan dan fungsinya hanya
sebagai pengukur saja pengunaan mikrokontroler lebih efisien dari PC. Disamping
itu ukuran mikrokontroler vang  kecil, dan jupa komponen pendukung lainnya,
alat ukur dapat dirangkai dalam satu wadah yang tidak terlalu besar sehingga
lebih praktis dan mudah dibawa-bawa sesuai keperluan,

Alat ukur ini menggunakan sensor temperatur LM33DZ. Sensor ini
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan  sensor-sensor temperatur lainnya
seperti termokopel, RTD dan termistor. Sesuai dengan batas ukur temperatur dan
terkalibrasinya, sensor ini dapat digunakan untuk mengukur temperatur benda dan
lingkungan antara 0°C sampai 100°C. Dengan penggunaan sensor LM35DZ,

mikrokontroler AT89551, tampilan LCD, dan komponen pendukung lainnya,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian rancang bangun alat ukur temperatur digital

vang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran-saran.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran vang telah dilakukan. penulis mencoba

menarik kesimpulan sebagai berikut:

Kepekaan alat ukur adalah 9,989 mV (™

Resolusi alat ukur 0,39°C

Dari karakterisasi sensor LM35DZ diperoleh  fungsi  trasfernya,
V= 9,9985T — 0,0301 dengan korelasi linearnya R* = 1.

Karakterisasi  ADCO804  yang digunakan pada penelitian ini
menghasilkan persamaan regresi linear D = 52.89Vade + 0,057 dan
resolust 0,0194 Vibit.

Kesalahan relatif rata-rata sistem pengukuran!® dan kesalahan relatif
maksimumnya 2%,

Rata-rata hasil pengukuran  temperatur untuk suhu kamar pada uji
ketelitian adalah: Temperatur=( 29,10+ 0.31 yC

Masil uji reproduksibilitas  alat ukur menghasilkan persamaan regresi

linear Y =0.9323X + 0,796 dan korelasi linearnya R* = 0,999,
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